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ABSTRAK 

ULTRI ASIH NUR’AINI, 2022.  Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Kompetensi Belajar 

Peserta Didik SMAN 1 Painan pada 

Materi Protista 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik memahami 

materi pembelajaran biologi khususnya pada materi protista. Penyebabnya adalah 

materi yang sifatnya abstrak, dan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 

protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranannya yang sulit dipahami. 

Model pembelajaran yang di terapkan di SMAN 1 Painan kebanyakan belum 

menerapkan model pembelajaran sesuai kurikulum 2013. Peserta didik 

membutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya sehingga 

mudah dalam memahami materi pembelajaran. Discovery learning adalah satu 

model pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik memahami materi 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kompetensi 

belajar peserta didik SMAN 1 Painan pada materi protista. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

kompetensi belajar peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment, dalam penelitian ini 

menggunakan dua kelas. Kelas eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran 

discovery learning dan kelas kontrol dengan perlakuan model pembelajaran 

konvensional. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive 

sampling, berdasarkan pertimbangan rata-rata nilai ulangan harian yang hampir 

sama. Instrumen yang digunakan adalah tes soal pilihan ganda sebanayak 30 soal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa kompetensi 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yaitu dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (80,43) dan kelas 

kontrol (74,87). Analisis data dilakukan dengan uji independent sample t-test dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap kompetensi belajar peserta didik SMAN 1 Painan pada materi 

protista.  

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Kompetensi Belajar 
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ABSTRACT 

ULTRI ASIH NUR’AINI, 2022.  Impact of Discovery Learning Learning 

Model on Learning Competence of 

SMAN 1 Painan Learners on Protist 

material 

This research is motivated by the difficulty of learners understanding 

biological learning materials, especially in protist material. The cause is abstract 

material, and the principle of classification to classify protists based on the general 

characteristics of the class and its elusive role. The learning model applied in 

SMAN 1 Painan has mostly not implemented the learning model according to the 

2013 curriculum. Learners need a learning model that suits their needs so that it is 

easy to understand learning materials. Discovery learning is a learning model that 

can make it easier for learners to understand learning materials. Based on this, 

researchers conducted research on the influence of discovery learning models on 

the learning competence of SMAN 1 Painan learners on protists. This research 

aims to look at the influence of discovery learning models on learners' learning 

competencies. 

This study is a quasi experiment study, in this study using two classes. 

Experimental classes with discovery learning model treatment and control classes 

with conventional learning model treatment. The samples in the study were taken 

with a purposive sampling technique, based on consideration of the average daily 

repeat value. 

Based on research conducted obtained the results that the learning 

competence of learners in the experimental class is higher than the control class, 

namely with the average posttest grade of the experimental class (80.43) and the 

control class (74.87). Data analysis is carried out with an independent sample t-

test and it can be concluded that there is an influence of discovery learning model 

on the learning competence of SMAN 1 Painan learners on protist material. 

Keywords: Discovery Learning, Learning Competencies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar merupakan suatu proses yang mempunyai hubungan erat dengan 

pembelajaran. Belajar dan pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara 

pendidik dan peserta didik untuk memperoleh tujuan dari pembelajaran yang 

sudah direncanakan. Belajar dimaknai dengan perubahan prilaku peserta didik 

sebagai hasil dari proses interaksi antara peserta didik dan lingkungannya. 

Lingkungan dalam hal ini dimaknai sebagai segala sesuatu yang mendukung 

perubahan perilaku peserta didik tersebut, yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru yang belum pernah didapatkan 

sebelumnya (Pane & Dasopang, 2017: 333-334). 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik, 

sehingga dengan proses ini peserta didik tergerak untuk melangsungkan proses 

pembelajaran. Sejalan dengan itu menurut Astuti, dkk. (2018: 67-68), 

pembelajaran merupakan suatu hubungan kombinasi atau timbal balik yang 

merujuk pada keberhasilan peserta didik, keberhasilan peserta didik tentu tidak 

akan lepas kaitannya dengan bagaimana cara guru mengajar dan menuntun peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkannya. Menurut Apriana, 

dkk. (2019), terdapat dua faktor yang dapat menunjang keberhasilan peserta didik 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal adalah lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta faktor internalnya antara lain meliputi 

motivasi dan dorongan dari dirinya sendiri.  



2 
 

 
 

Proses pembelajaran yang dilangsungkan mengharuskan guru sebagai 

fasilitator menyiapkan segala hal yang bertujuan menunjang proses pembelajaran. 

Pembelajaran juga diartikan sebagai proses yang mengatur individu sehingga dari 

proses ini menimbulkan dorongan bagi diri peserta didik untuk melakukan proses 

belajar. Pembelajaran memiliki hubungan erat dengan suatu proses memberikan 

bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran yang 

ditandai dengan adanya interaksi yang edukatif atau interaksi yang sadar akan 

tujuan yang diinginkan sesuai tuntutan dari kurikulum 2013 (Pane & Dasopang, 

2017: 337). 

Kurikulum yang ditetapkan di Indonesia pada saat sekarang ini adalah 

kurikulum 2013 di mana yang menjadi objek dan subjek dalam pembelajaran 

adalah peserta didik,  sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Namun di sekolah 

masih banyak proses pembelajaran yang berfokus pada guru atau teacher centered 

sedangkan yang diharapkan oleh kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik  atau student centered.  

Menurut Standar Nasional Pendidikan Tahun 2021 dalam menjalankan 

kurikulum 2013 di sekolah yang menjadi acuannya adalah Standar Nasional 

Pendidikan dan setidaknya harus menerapkan 3 model pembelajaran yang 

diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik peserta didik, model tersebut 

diantaranya adalah: 1) model pembelajaran melalui penyingkapan/penemuan 

(discovery/inquiry learning), 2) pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning), 3) pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).  
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Model pembelajaran yang ditetapkan di sekolah diharapkan dapat  

menjawab tuntutan dari kurikulum 2013. Menurut Kusrini, dkk. (2018: 28), model 

pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik menemukan serta memecahkan suatu masalah dari 

berbagai sumber sehingga dapat menemukan konsep-konsep baru yang lebih 

mudah dipahami. Model pembelajaran ini mengharapkan peserta didik untuk lebih 

antusias dalam mengeluarkan segala kemampuannya untuk mencari dan 

memecahkan masalah secara sistematis. Sehingga model ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta didik tetapi juga kompetensi sikap 

dan keterampilannya.  

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya membutuhkan waktu yang lama, peserta didik harus memiliki 

kesiapan pikiran sebelum memulai pembelajaran, dan sulit diterapkan untuk 

peserta didik yang terbiasa dengan metode ceramah dan tanya jawab (Yuliana, 

2018: 23). Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMAN 1 Painan Perlu 

upaya yang harus dilakukan pendidik untuk mengatasi kekurangan itu yakni 

dengan menginstruksikan kepada peserta didik terlebih dahulu untuk belajar di 

rumah sebelum belajar di sekolah supaya peserta didik memiliki kesiapan pikiran 

sebelum belajar, dan pendidik harus dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

nyaman dan menyenangkan supaya peserta didik tertarik dan lebih antusias dalam 

melakukan pembelajaran menggunakan model ini.  

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran 

yang menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri, mengembangkan sendiri, 
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menyelidiki sendiri dan memecahkan sendiri suatu masalah yang diberikan 

sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih tahan lama dalam ingatannya (Putri, 

dkk. 2017: 92). Menurut Khairoes dan Taufina (2019: 44), model pembelajaran 

discovery learning adalah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat memupuk 

mentalnya untuk menemukan konsep sendiri dari materi yang sedang dipelajari.  

Model pembelajaran yang diterapkan di SMAN 1 Painan kebanyakan 

masih belum menggunakan model pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, 

dan dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi. Hal tersebut karena  guru sudah terbiasa dengan cara 

konvensional dan belum mengikuti tuntutan dari kurikulum 2013. Wawancara 

peneliti pada tanggal 20 September 2021 terhadap guru biologi yaitu Ibu Nurmimi 

Hurita, S.Pd., menyatakan bahwa dalam melakukan proses pembelajaran masih 

ada  guru yang menggunakan cara konvensional. Guru mentransfer ilmu kepada 

peserta didik dengan metode ceramah dan tanya jawab (skrip wawancara 

terlampir pada Lampiran 1). 

 Hasil observasi peneliti yang sedang melakukan praktek lapangan di 

SMAN 1 Painan juga memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan guru adalah metode ceramah dan tanya jawab, sebenarnya guru sudah 

menggunakan berbagai model pembelajaran, seperti model discovery learning, 

kooperatif, dan problem based-learning (PBL), akan tetapi model pembelajaran 

yang diterapkan masih cenderung berpusat kepada guru sehingga proses 

pembelajaran yang diterapkan guru membuat peserta didik hanya menyimak atau 
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mendengarkan materi dari guru, dan tidak ikut aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajar cenderung rendah. Model pembelajaran yang dipakai oleh 

guru belum memenuhi semua sintaks pembelajarannya, pada model discovery 

learning guru hanya mengikuti sintaks sampai pada pengumpulan data saja, tapi 

tidak dilakukan pengolahan data  dan pembuktian.  

Rata-rata nilai ulangan harian peserta didik kelas X semester 1 Tahun 

ajaran 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Daftar Nilai Ulangan Harian Rata-rata Peserta Didik Kelas X MIA Tahun 

Pelajaran 2020-2021 

Kelas JPD 

Rata-rata nilai ulangan harian/KD 

KD 

3.1 

KD 

3.2 

KD 

3.3 

KD 

3.4 

KD 

3.5 

KD 

3.6 

KD 

3.7 

X MIA 1 32 75,68 71,40 71,71 73,5 68,28 57,83 70,31 

X MIA 2 31 65,25 69,48 66,61 69,74 69,22 62,12 68,96 

X MIA 3 33 63,66 62,45 59 62,84 61,45 62,36 63,84 

X MIA 4 32 71,53 60,62 64,28 67,40 66,87 60,59 64,09 

X MIA 5 32 66,18 61,15 56,93 57,25 60,31 54,5 65,81 

Rata-rata  68,46 65,02 63,70 66,14 65,22 59,48 66,60 

   (Sumber : Rekap nilai guru SMAN 1 Painan) 

Keterangan: 

JPD      : Jumlah peserta didik  

KD 3.1 : Ruang lingkup biologi 

KD 3.2 : Keanekaragaman hayati 

KD 3.3 : Klasifikasi makhluk hidup 

KD 3.4 : Virus 

KD 3.5 : Bakteri 

KD 3.6 : Protista  

KD 3.7 :  Jamur  
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 Berdasarkan data yang diperoleh terhadap nilai ulangan harian peserta 

didik semester ganjil pada tahun sebelumnya didapatkan bahwa nilai ulangan 

harian peserta didik rata-rata rendah dan yang paling rendah terdapat pada materi 

protista. Perlu upaya meningkatkan kompetensi belajar peserta didik pada materi 

itu dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning. Model 

pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik. Penggunaan model pembelajaran discovery learning ini 

mengharapkan peserta didik mampu berperan sebagai peserta aktif dalam proses 

pembelajaran untuk menyelesaikan suatu permasalahan.  

Materi protista menuntut pemahaman konsep kepada peserta didik karena 

pada materi ini peserta didik diharapkan dapat menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranannya. 

Selain itu, protista merupakan makhluk mikroskopik yang tidak dapat dilihat 

langsung dengan mata telanjang sehingga peserta didik menjadi kesulitan dalam 

menemukan objeknya secara langsung. Hal itulah yang menyebabkan peserta 

didik menjadi sulit memahami materi dan kurang aktif dalam proses pembelajaran 

pada materi protista ini. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti   

melakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap kompetensi belajar peserta didik SMAN 1 Painan pada materi protista. 
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B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Pembelajaran biologi khususnya pada materi protista dirasa sulit dipahami 

peserta didik kelas X SMAN 1 Painan.  

2. Peserta didik kelas X SMA 1 Painan kurang aktif dalam proses pembelajaran 

pada materi protista. 

3. Hasil belajar peserta didik pada semua materi untuk kelas X SMA 1 Painan 

masih tergolong rendah. 

4. Model pembelajaran yang digunakan di SMAN 1 Painan belum bervariasi. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diperoleh maka peneliti 

memberi batasan masalah yaitu pengaruh pembelajaran biologi menggunakan 

model  discovery learning pada materi protista untuk peserta didik kelas X SMA. 

D. Rumusan Masalah  

   Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh model 

pembelajaran discovery Learning terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas 

X di SMAN 1 Painan pada materi Protista? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas X di SMAN 1 

Painan pada materi protista. 
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F. Manfaat Penelitian   

Penelitian yang digunakan diharapkan berguna bagi: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengalaman, dan keterampilan 

tentang bagaimana cara meningkatkan kompetensi belajar peserta didik 

dengan model pembelajaran discovery learning dan bagaimana penerapannya 

dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

dirasa sulit. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai dasar atau sumber informasi untuk memunculkan 

ide baru yang lebih relevan di masa akan datang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori  

1. Belajar dan Pembelajaran  

Belajar merupakan aktivitas jasmani dan mental yang dilakukan dengan 

sadar. Pane dan Dasopang (2017: 337), menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu aktivitas yang merujuk pada hal yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dan sadar. Aktivitas yang dilakukan tersebut akan membuat seseorang melakukan 

aspek mental yang membuatnya berubah ke arah yang lebih baik. Proses belajar 

dipengaruhi oleh aspek jasmani dan mental seseorang, kegiatan belajar akan 

berjalan dengan baik apabila aspek jasmani dan mental seseorang tersebut juga 

baik dan sebaliknya apabila aspek jasmani dan mental seseorang tersebut buruk 

tentunya kegiatan belajar akan berjalan buruk juga. 

Pembelajaran merupakan hubungan interaksi/timbal balik antara pendidik 

dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

direncanakan. Sejalan dengan itu menurut Pane dan Dasopang (2017: 337), 

kegiatan belajar juga dimaknai sebagai hubungan timbal balik yang saling 

mempengaruhi antara individu dengan lingkungannya. Lingkungan belajar sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran karena dengan adanya lingkungan yang 

mendukung individu akan menjadi nyaman dan termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga hasil yang ingin dicapai maksimal (Adijaya, 2018: 

106). 
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Lingkungan belajar yang dimaksud adalah motivasi, kematangan, 

hubungan peserta didik dengan pendidik, kemampuan verbal dan hal yang paling 

penting adalah keterampilan pendidik dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan peserta didik. Proses belajar peserta didik dapat dirumuskan sebagai 

aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dengan interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan sikap peserta didik ke arah 

yang lebih baik, perubahan yang terjadi biasanya bersifat konstan dan membekas 

bagi setiap individu atau peserta didik (Suprihatin, 2015: 74). 

Pembelajaran adalah hubungan interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Pane dan Dasopang (2017: 339) menyatakan, pembelajaran adalah suatu proses 

yang mengatur dan mengorganisasikan peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong dirinya untuk melakukan proses belajar. Selain itu, 

pembelajaran juga merupakan proses memberikan bimbingan dan bantuan dari 

pendidik kepada peserta didik. Pembelajaran setidaknya dilakukan oleh dua orang 

pelaku utama, yaitu pendidik dan peserta didik yang saling berinteraksi.  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah kegiatan terencana yang 

mengkondisikan atau meransang peserta didik agar dapat belajar dengan baik, 

kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana 

peserta didik melakukan tindakan perubahan perilaku melalui kegiatan belajar dan 

bagaimana peserta didik melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 

melalui kegiatan belajar (Pane dan Dasopang, 2017: 339).  

Proses pembelajaran di kelas akan berjalan lancar apabila pendidik dan 

peserta didik saling bekerja sama dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang 
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sudah direncanakan sehingga membuat peserta didik berhasil dalam kegiatan 

pembelajaran. Sejalan dengan itu menurut Ristiyani dan Bahriah (2016: 21), 

proses pembelajaran di kelas adalah salah satu tahap yang sangat menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik, guru sebagai mediator dan fasilitator 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan sejak awal. Selain itu, guru juga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan yang ada di Indonesia karena guru terlibat langsung di 

dalam proses pembelajaran tersebut. Selain guru, yang menjadi penentu 

keberhasilan proses pembelajaran adalah diri peserta didik itu sendiri, apakah ia 

ingin berhasil atau tidak dalam proses pembelajarannya juga sangat bergantung 

pada kegigihannya.  

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola perencanaan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran serta perangkat 

pembelajaran yang akan dipakai selama proses pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan suatu pola pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan atau metode pembelajaran tertentu, serta dilengkapi dengan sintaks 

dan perangkat pembelajaran. Menurut Pritandhari (2017: 48), model pembelajaran 

adalah gambaran proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran yang 

disajikan secara khas oleh guru kepada peserta didik agar proses pembelajaran 

menjadi lebih terarah. Model pembelajaran yang disusun oleh guru diharapkan 

dapat membimbing peserta didik dalam melangsungkan proses pembelajarannya.  
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Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan guru sebagai 

pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, model ini dirancang untuk 

tujuan tertentu, seperti pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, 

studi nilai-nilai sosial, dan meminta peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Wijanarko (2017: 53), model pembelajaran bergantung 

pada karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran yang akan disampaikan, 

selain itu model pembelajaran juga harus disesuaikan dengan waktu pembelajaran, 

sehingga dengan adanya pertimbangan-pertimbangan tersebut model 

pembelajaran yang diharapkan menjadi lebih efektif.   

Model pembelajaran yang sesuai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Kristin dan 

Rahayu (2016: 87), penggunaan model pembelajaran yang sesuai sangat 

diutamakan guna mendukung gairah, dan motivasi belajar peserta didik serta 

dapat meransang peserta didik untuk dapat ikut serta berperan aktif dalam proses 

pembelajarannya. Beberapa bentuk model pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif, model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning), model pembelajaran berbasis projek (project based learning), dan 

model discovery learning.  

3. Discovery Learning  

Model pembelajaran discovery learnig adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada pemahaman struktur dan ide-ide penting terhadap suatu disiplin 

ilmu yang melibatkan peserta didiknya untuk berpartisipasi secara langsung. 

Pembelajaran dengan model ini memungkinkan peserta didik untuk menemukan 
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konsep-konsep baru yang berguna bagi pemahaman mereka sendiri melalui 

keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran (Kadri dan 

Rahmawati, 2015: 30).  

Model pembelajaran discovery learning berfokus pada keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan mengurangi ketergantungannya 

kepada guru sehingga peserta didik dapat mengeksploitasi dan memanfaatkan 

segala sumber yang mendukung kegiatan pembelajaran dan menjadikannnya 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar (Putri, dkk. 2017: 169). Model 

pembelajaran discovery learning dalam penerapannya memungkinkan peserta 

didik tidak hanya menghafal teori tapi mereka juga dihadapkan pada sejumlah 

fakta. Fakta inilah yang membuat peserta didik menjadi termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan pengetahuannya, sehingga dapat memperoleh 

manfaat yang maksimal dalam proses dan hasil belajarnya.  

Model pembelajaran discovery learning memungkinkan peserta didik 

untuk mengorganisasikan, mengembangkan pengetahuan, dan keterampilannya 

untuk memecahkan suatu masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

penemuan individu, dan dengan model ini kondisi belajar yang awalnya pasif 

menjadi lebih aktif dan kreatif, sehingga tuntutan dari kurikulum 2013 dapat 

terpenuhi, yaitu pembelajaran yang awalnya teacher centered menjadi student 

centered (Yuliana, 2019: 22). 

Model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran terbukti dapat 

mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan guna menemukan 

kebenaran ilmiah. Menurut Kristin dan Rahayu (2016: 86), pembelajaran 
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menggunakan model discovery learning membuat peserta didik dibiasakan 

menemukan masalah dan menyelesaikannya sendiri guna menemukan kebenaran 

ilmiah yang akan membekas pada dirinya dan diharapkan ilmu yang didapat dapat 

ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.  

 Prosedur pengaplikasian pembelajaran menggunakan model discovery 

learning menurut Yuliana (2019: 22) adalah:  

1) Stimulation (pemberian ransangan), pada tahap ini peserta didik diberikan 

permasalahan awal yang menjadikannya bingung dan bertanya-tanya. Pada 

tahap ini guru memfasilitasi peserta didik dengan memberikan pertanyaan dan 

arahan membaca.  

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), pada tahap kedua ini 

guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk dapat mengidentifikasi 

masalah dari sumber yang relevan sebanyak-banyaknya, dan merumuskan 

hipotesis awal dari masalah tersebut. 

3) Data collection (pengumpulan data), pada tahap ini peserta didik diminta 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang dapat mendukung hipotesis 

awal yang telah dirumuskannya. Sumber tersebut dapat dari sumber belajar 

yang sesuai, pengamatan terhadap suatu objek tertentu, wawancara dengan 

sumber yang dapat dipercaya, dan uji coba mandiri. 

4) Data processing (pengolahan data), pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengolah data yang telah dikumpulkan dari beberapa sumber sebelumnya. 
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5) Verification (pembuktian), pada tahap kelima ini peserta didik menarik 

kesimpulan dari proses yang sudah dijalani sebelumnya dan membuktikan 

benar atau tidaknya pernyataan yang sudah ada sebelumnya. 

Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihannya 

masing-masing kelebihan yang paling mendasar dari penggunaan model 

pembelajaran discovery learning adalah peserta didik dapat menemukan 

pemahamannya sendiri dari pembelajaran sehingga pengetahuan yang didapatkan 

dapat diingat dalam waktu yang lama, keuntungan lainnya adalah dapat 

meningkatkan penalaran dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta 

peserta didik dapat menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Menurut Sulfemi 

(2019: 28), keunggulan penggunaan model pembelajaran discovery learning 

adalah menigkatkan hasil belajar peserta didik, guru dapat memahami 

karakteristik peserta didik pada pola pembelajaran yang aktif dan kreatif, 

memberikan pengalaman nyata dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, dan pengetahuan yang didapatkan dapat 

bermakna dalam kehidupan, serta adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik pada diri peserta didik.  

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran discovery learning juga 

memiliki kekurangan. Kekurangannya antara lain sebagai berikut: 

a) Membutuhkan waktu yang lama 

b) Peserta didik harus memiliki kesiapan pikiran sebelum belajar.  

c) Kurang efisien diterapkan jika jumlah peserta didik terlalu banyak 
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d) Sulit diterapkan pada peserta didik yang terbiasa dengan metode ceramah dan 

tanya jawab.  

e) Kurang fasilitas untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh peserta 

didik (Yuliana, 2018: 23).  

Upaya yang harus dilakukan pendidik untuk mengatasi kekurangan dari 

model discovery learning di atas adalah sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran pendidik harus menginstruksikan kepada peserta didik untuk belajar  

di rumah terlebih dahulu sebelum di sekolah supaya peserta didik memiliki 

kesiapan pikiran sebelum belajar. Peneliti juga harus bisa menarik perhatian 

peserta didik dalam menerapkan pembelajaran menggunakan model discovery 

learning ini dengan membuat suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa 

lebih antusias dalam melakukan proses pembelajaran.  

4. Kompetensi Belajar  

Kompetensi belajar adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 

selama dan sesudah proses pembelajaran. Kompetensi ini merupakan kombinasi 

dari kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik. Menurut Ismail, dkk. (2018: 125), 

kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajarannya. 

Menurut klasifikasi Bloom hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu 

ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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a. Ranah pengetahuan 

Hasil belajar ranah pengetahuan adalah perubahan perilaku yang terjadi 

dalam kawasan pengetahuan yang meliputi kegiatan pertama sejak penerimaan 

informasi sampai pada penggunaan informasi itu kembali pada waktu diperlukan 

untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Hasil belajar dari ranah pengetahuan ini terdiri dari beberapa aspek penting, yaitu:  

1)  Pengetahuan (C1) 

Pada tahap ini menuntut peserta didik untuk mampu mengingat berbagai 

informasi yang telah diterima sebelumnya atau yang sudah pernah dipelajari di 

masa lampau.  

2) Pemahaman (C2) 

Pada tahap ini kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan 

untuk menjelaskan pengetahuan atau informasi yang telah diketahui menggunakan 

kata-kata sendiri.  

3) Penerapan (C3) 

Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 

informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta memecahkan 

berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Analisis (C4) 

Kemampuan mengidentifikasi, memisahkan atau menguraikan dan 

membedakan komponen-komponen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, 

hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat 

ada atau tidaknya kontradiksi.  
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5)  Evaluasi (C5) 

Evaluasi berkaitan dengan proses pengetahuan memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria biasanya berupa 

kualitas, efektifitas, dan konsistensi. 

6) Menciptakan (C6) 

Menciptakan mengarah pada proses pengetahuan menggeneralisasikan dan 

memproduksi. Menggeneralisasikan merupakan kegiatan mempresentasikan 

permasalahan dan penemuan alternatif hipotesis yang diperlukan, dan 

memproduksi mengarah pada perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan (Gunawan & Palupi, 2016).  

b. Ranah sikap 

Ranah sikap berhubungan dengan emosi seseorang, seperti perasaan, nilai, 

apresiasi, motivasi, dan sikap (Suprapto, 2017: 192). Ranah sikap dibedakan 

menjadi lima jenjang, yaitu: 

1) Penerimaan, kegiatan memberikan respon terhadap nilai-nilai yang 

dihadapkan kepada peserta didik. 

2) Partisipasi, menerima nilai, objek, dan norma. 

3) Penilaian, dilihat dari segi baik atau tidak, adil, atau tidak, indah atau tidaknya 

suatu objek. 

4) Organisasi, mempraktikan dan menerapkan norma, nilai, etika, dan estetika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pembentukan pola hidup, penilaian yang dilakukan terhadap minat, daya tarik, 

ketekunan, motivasi, dan sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran. 
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c. Ranah keterampilan 

Hasil belajar ranah keterampilan ini meliputi kompetensi melakukan 

pekerjaan dengan melibatkan anggota badan serta kompetensi yang berkaitan 

dengan gerak fisik (motorik), terdiri dari gerakan refleks, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresif 

dan inteperatif. Adapun level-level dalam aspek keterampilan ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Meniru 

Kemampuan melakukan sesuatu dengan contoh yang sudah dimengerti.  

2) Memanipulasi 

Melakukan sesuatu tindakan serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang 

dijabarkan. 

3) Presisi 

Penampilan dari tindakan yang sudah diajarkan sebelumya dan telah menjadi 

kebiasaan sehingga gerakan yang ditampilkan lebih meyakinkan.  

4) Artikulasi 

Mengaitkan berbagai keterampilan, bekerja berdasarkan pola. 

5) Naturalisasi 

Menghasilkan karya cipta melakukan sesuatu dengan ketepatan tinggi 

(Gunawan & Palupi, 2016). 

Ranah keterampilan adalah cara yang dipakai untuk mengevaluasi 

keberhasilan belajar peserta didik yang berdimensikan keterampilan dan 

observasi. Dalam hal ini ranah keterampilan diartikan sebagai pengamatan dan 
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pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 

gejala pada objek. Langkah-langkah dalam ranah keterampilan yaitu:  

1) Persepsi, kesadaran akan hadirnya rangsangan/stimulus. 

2) Kesiapan, kesiapan peserta didik dalam melakukan kegiatan praktikum. 

Kesiapan ini dapat dilihat dalam bentuk jasmani maupun rohani. 

3) Respon terpimpin, tahap untuk mempelajari keterampilan yang kompleks 

4) Mekanisme, rangkaian kegiatan di mana peserta didik menirukan hal yang 

telah dicontohkan tanpa memperhatikan contohnya lagi. 

5) Respon tampak yang kompleks, keterampilan untuk melaksanakan suatu 

keterampilan dengan lancar, tepat, dan efisien. 

6) Penyesuaian, keterampilan penyesuaian dengan pola-pola yang telah diberikan 

dengan efisien.  

7) Penciptaan, kemampuan untuk melahirkan aneka pola baru atas dasar dan 

inisiatif sendiri  (Suprapto, 2017: 193). 

Ranah keterampilan dapat dinilai dengan beberapa cara antara lain: 

Performance atau kinerja, produk, proyek, dan portofolio. Meskipun dalam 

penerapannya hasil belajar pengetahuan lebih dominan dari pada sikap dan 

keterampilan, namun penilaian sikap dan keterampilan harus menjadi bagian dari 

hasil pembelajaran dan penilaian. Sebab hasil belajar tidak hanya sebatas 

intelektual saja tetapi membentuk pribadi individu dan perilaku kerja harus ikut 

serta untuk merubah peserta didik ke arah yang lebih baik.  
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5. Materi Protista 

Pembelajaran biologi pada materi protista adalah materi yang memerlukan 

pemahaman konsep agar peserta didik dapat menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranannya. Materi 

protista merupakan materi dalam pembelajaran biologi yang membutuhkan 

pendekatan ilmiah yang dilakukan secara langsung dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar yang ada baik sumber dari buku maupun sumber 

langsung yang didapatkan di lingkungan sekitar sekolah. Materi protista 

merupakan materi yang cukup susah karena muatan materi yang cukup padat dan 

banyak hafalan. Diharapkan dengan pendekatan ilmiah ini materi protista menjadi 

materi yang mudah dipahami peserta didik karena sudah bisa menemukan konsep 

dan dapat melihat contoh nyata dari materi tersebut (Istikharah dan Simatupang, 

2017: 32) .  

Kompetensi dasar (KD) 3.6 mengenai protista adalah salah satu KD 

biologi di kelas X IPA yang dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 

Menurut Putri, dkk. (2017:13), Materi pada KD 3.6 mengelompokkan protista 

berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan mengaitkan peranannya dalam kehidupan 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik karena berada pada 

tingkatan kognitif C3.   

Materi protista dalam penerapan di sekolah membuat peserta didik 

kesulitan memahami materi, hal tersebut karena ukuran objek yang kecil dan sulit 

dilihat langsung. Menurut Pratiwi, dkk. (2018: 28), materi biologi yang dirasa 

sulit dipahami oleh peserta didik kelas X adalah materi protista karena ukurannya 
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yang sangat kecil atau mikroskopik menjadikan peserta didik sulit mengamati dan 

menemukan objek-objek yang menarik secara langsung. Materi pada KD protista 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Materi pada KD Protista 
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B. Penelitian yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Nofianti. (2015), melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap kompetensi belajar peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 16 Padang”. Penelitian tersebut memperoleh hasil 

bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah objek 

penelitiannya, dalam penelitian ini yang menjadi objeknya adalah peserta 

didik SMA, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yang menjadi 

objeknya adalah peserta didik SMA.  

2. Astuti, dkk. (2018), melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan model 

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar pada 

materi biologi siswa SMP”. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 

penggunaan model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran IPA 

dapat meningkatkan aktivitas pendidik dan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah yang 

menjadi subyeknya adalah peserta didik SMP, sedangkan dalam penelitian ini 

yang menjadi subyeknya adalah peserta didik SMA. 

3.  Aslam, Dahlia., dan Auliandari, Lia. (2017), melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil 

belajar peserta didik materi ekologi berbantuan data penelitian iklim mikro 

ruang terbuka hijau berdasarkan habitus vegetasi”. Penelitian tersebut 
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memperoleh hasil bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah dalam penelitian tersebut berbantuan data 

penelitian sedangkan pada penelitian ini melihat pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap kompetensi belajar peserta didik.  

4. Wedekaningsih, dkk. (2019), melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar kimia”. Penelitian tersebut memperoleh hasil 

bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah dalam penelitian tersebut penerapan model 

pembelajaran discovery learning selain untuk meningkatkan hasil belajar juga 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sedangkan 

dalam penelitian ini penggunaan model pembelajaran discovery learning 

untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik saja.  

5. Rosdiana, dkk. (2017), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

penggunaan model discovery learning terhadap efektifitas dan hasil belajar 

siswa”. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa model discovery learning 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah dalam penelitian tersebut, dalam 

penelitian tersebut selain melihat hasil belajar juga melihat efektifitas 

belajarnya, sedangkan dalam penelitian ini hanya melihat kompetensi belajar 
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saja yang menjadi subjek dalam penelitian tersebut adalah peserta didik kelas 

XI IPS, sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah peserta 

didik kelas X IPA.  

C. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan di 

atas, maka dirumuskan kerangka konseptual penelitian ini sebagaimana Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Kerangka Konseptual Penelitian 

Pembelajaran biologi pada materi 

protista  

Nilai rata-rata ulangan harian peserta didik pada materi protista 

rendah 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Tanpa menggunakan 

model pembelajaran 

discovery learning 

Model pembelajaran 

discovery learning 

Kompetensi belajar peserta 

didik 

Keterampilan Sikap Pengetahuan 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini adalah “Model pembelajaran discovery 

learning berpengaruh positif terhadap kompetensi peserta didik SMA pada materi 

protista. Hipotesis ini dijabarkan menjadi 3 hipotesis minor sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi pengetahuan peserta didik kelas X SMAN 1 Painan pada materi 

protista. 

2. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi sikap peserta didik kelas X SMAN 1 Painan pada materi protista. 

3. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi keterampilan peserta didik kelas X SMAN 1 Painan pada materi 

protista.  
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BAB V 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi pengetahuan peserta didik kelas X SMAN 1 Painan pada materi 

protista. 

2. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi sikap peserta didik kelas X SMAN 1 Painan pada materi protista. 

3. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi keterampilan peserta didik kelas X SMAN 1 Painan pada materi 

protista. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut ini. 

1. kepada peneliti selanjutnya agar dalam penelitian mengenai model pembela-

jaran discovery learning berjalan dengan lancar dan saat melakukan penelitian 

peserta didik terbiasa dengan model tersebut, sebaiknya menerapkan model 

pembelajaran discovery learning pada beberapa materi sebelumnya terlebih 

dahulu. 

2.  Memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien sesuai dengan RPP yang 

telah dirumuskan.                                                    .
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